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ABSTRAK 
 
Apakah dengan menggunakan alat bantu bilah berjenjang dapat meningkatkan hasil 
belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas V SD Negeri 1 Gandasuli ?. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok 
menggunakan bilah berjenjang pada siswa kelas V SD Negeri 1 Gandasuli Kabupaten 
Purbalingga 2013. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Gandasuli 
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V yang berjumlah 24 siswa. Tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
tes, observasi, wawancara dan dokumentasi.Simpulan berdasarkan hasil analisis data 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan bilah berjenjang pada materi lompat jauh gaya 
jongkok dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga peneliti memberikan saran 
yaitu perlunya kemampuan berfikir kreatif pada guru penjasorkes dalam penggunaan 
media/alat bantu pembelajaran guna memecahkan masalah, dan penggunaan alat 
bantu bilah berjenjang dapat dijadikan salah satu alternatif dalam mengatasi hasil be-
lajar lompat jauh gaya jongkok yang hasil ketuntasannya jauh dari yang diharapkan/ 
banyak yang di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 7,5. 
 
ABSTRACT 
 
Is using a tiered blade tools to improve learning outcomes in the long jump squat style 
class V students of SD Negeri 1 Gandasuli?. This study aims to improve the learn-ing 
outcomes of the long jump squats using the bar-style tiered in class V SD Negeri 1 
Gandasuli Purbalingga 2013. This research is a class act consisting of two cycles, with 
each cycle consisting of four stages: planning, action, observation, and reflection. The 
research was conducted in SD Negeri 1 Gandasuli District Bobotsari Purbalingga. 
Subjects were students of class V, amounting to 24 students. Conclusions based on the 
results of the data analysis it can be concluded that the use of a tiered blade on the ma-
terial long jump squat style can improve student learning outcomes, so the researchers 
suggest that the need for the ability to think creatively on Penjasorkes teachers in the 
use of media / learning tools to solve problems, and use of assistive devices Tiered 
blades can be used as an alternative in the long jump address learning outcomes that 
result thoroughness style squat further than expected / lot below the minimum 
completeness criteria (KKM) is equal to 7.5. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian Tindakan Kelas ini Siklus I dilak-
sanakan tanggal 2 Mei 2013 dan siklus II pada 
tanggal 20 Mei 2013. Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan di SD Negeri 1 Gandasuli, 
Kabupaten Purbalingga. Subjek Penelitian Tin-
dakan Kelas ini adalah siswa-siswi kelas V SD 
Negeri 1 Gandasuli tahun ajaran 2012/2013 yang 
berjumlah 24 siswa yaitu 12 siswa putra dan 12 
siswa putri.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas. Desain penelitian terdiri dari empat 
komponen yaitu rencana, tindakan, penga-
matan/observasi, dan refleksi.  
Pengumpulan Data dalam Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut :  
1. Tes   
2. Observasi   
3. Wawancara   
4. Dokumentasi   
Pengumpulan data Instrumen antara lain :  
1. Lembar pengamatan aktivitas siswa   
2. Lembar pengamatan aktivitas guru   
3. Hasil belajar siswa dalam melakukan 
lompat jauh gaya jongkok meliputi :   
a. Lembar penilaian aspek psikomotor   
b. Lembar hasil kognitif siswa   
c. Lembar hasil prilaku/ aspek afektif   
siswa  
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HASIL PENELITIAN  
Dalam penelitian ini terdapat hasil observasi 
aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas siswa 
dan dalam ptk ini juga terdapat tiga aspek yang 
diamati hasil dan perkembangannya, yaitu 
aspek psikomotor,aspek kognitif dan aspek 
afektif siswa.  
a. Aktivitas guru   

Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata   
sebesar 25 poin (62,5% dari kriteria keberhasi-
lan) hal ini berarti menunjukkan kemampuan 
guru dalam proses kegiatan mengajar adalah 
baik, sedangkan pada siklus II diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 33 poin (82,5% dari kriteria 
keberhasilan) hal ini berarti menunjukkan ke-
mampuan guru dalam proses kegiatan 
mengajar adalah sangat baik  
b. Aktivitas siswa   
Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 26 poin (65% 
dari kriteria keberhasilan) hal ini berarti 
menunjukkan perilaku siswa dalam pelaksan-aan 
proses pembelajaran adalah baik, dan pada siklus 
II diperoleh nilai rata-rata 32 poin (80% dari 
kriteria keberhasilan), hal ini berarti menun-jukkan 
berarti perilaku siswa dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran adalah sangat baik.  
1. Pengamatan Aspek Psikomotor Pada 
pra siklus (kondisi awal) yang mencapai 
ketuntasan belajar (KKM) sebesar 41,7% atau   
10 siswa yang tuntas dari 24 siswa dan 14 siswa 
(58,3%) yang belum tuntas, sehingga perlu 
diadakan penelitian. Pada siklus I ketuntasan 
belajar siswa sebesar 66,7% atau 16 siswa yang 
tuntas dan 8 siswa (33,3%) belum tuntas, pada 
siklus I hasil belajar siswa meningkat tetapi hasil 
belajar masih belum sesuai target (memenuhi 
prosentase ketuntasan belajar) yang diinginkan, 
sehingga diadakan siklus II. Pada siklus II 
ketun-tasan belajar siswa sebesar 87,5% atau 21 
siswa yang tuntas dari 24 siswa dan siswa yang 
belum tuntas sebanyak 3 siswa (12,5%). Berarti 
pada siklus II hasil belajar siswa telah mencapai 
target keberhasilan sesuai yang diharapkan 
dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
sebesar 75, sehingga tidak perlu diadakan lagi 
perbaikan pada tahap selanjutnya.  
 
2. Aspek Kognitif   
Pada siklus I kemampuan siswa dalam mel-
aksanakan tes tertulis/ aspek kognitif secara 
individual mendapat nilai rata-rata 71,46 dengan 
nilai terendah yaitu nilai 60, dan nilai tertinggi 
adalah 90. Sedangkan pada siklus II kemam-puan 
siswa dalam melaksanakan tes tertulis/ aspek 
kognitif secara individual mendapat nilai rata-rata 
81,04 dengan nilai terendah yaitu nilai 

 
70, dan nilai tertinggi adalah 100.  
3. Aspek Afektif   
Pada siklus I, rata-rata hasil prilaku/aspek 
afektif adalah 27,5 poin (68,75% dari kriteria 
keberhasilan), hal ini berarti menunjukkan 
berarti perilaku siswa dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran adalah baik, meningkat pada 
siklus II hasil prilaku/aspek afektif siswa adalah 
32,5 poin (81,25% dari kriteria keberhasilan), hal 
ini berarti menunjukkan berarti perilaku siswa 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah 
sangat baik. 
 
PEMBAHASAN  
Dari pembahasan siklus I dan siklus II, hasil 
belajar siswa dapat meningkat sesuai dengan 
ketuntasan yang diharapkan oleh peneliti, hal ini 
dikarenakan proses pembelajaran mengacu pada 
model pembelajaran PAIKEM, yang dipen-garuhi 
oleh beberapa faktor, diantarannya :  
1. Faktor inovatif : materi pembelajaran 
yang diberikan adalah sesuatu yang baru bagi 
siswa sehingga siswa tertarik mengikuti proses 
pembelajaran yang diberikan oleh guru.   
2. Faktor kompetitif : sesuai dengan jati 
diri anak yang ingin selalu menjadi yang terbaik 
diantara teman-temannya.   
3. Faktor manfaat/ berbobot : setelah mel-
akukan kegiatan pembelajaran badan merasa 
menjadi lebih segar.   
4. Faktor gembira/menyenangkan : waktu 
mengikuti proses pembelajran, siswa merasa 
gembira/senang sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang dikemukakan dalam bab IV, maka kes-
impulan yang dapat diambil dalam penelitian 
ini adalah bahwa penggunaan alat bantu bilah 
berjenjang pada materi lompat jauh gaya jong-
kok dapat meningkatkan hasil belajar aspek 
psikomotor, aspek kognitif dan perilaku /aspek 
afektif siswa pada lompat jauh gaya jongkok 
siswa kelas V SD Negeri 1 Gandasuli. 
 
SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dari penelitian ini, maka 
mengajukan saran-saran sebagai berikut :  
1. Perlunya persiapan yang lebih matang 
dalam melaksanakan sebuah model pembelaja-
ran yang baru sehingga hasilnya lebih maksimal.   
2. Perlunya kemampuan berfikir kreatif 
pada guru penjasorkes dalam penggunaan 
media/ alat bantu sebuah pembelajaran pada  

 
sekolah yang media pembelajarannya tidak 
ada/ tidak lengkap.  
3. Penggunaan alat bantu bilah berjenjang dapat 
dijadikan alternatif dalam mengatasi hasil 
belajar lompat jauh gaya jongkok yang hasil 
ketuntasan dibawah KKM/ ketuntasan jauh 
dari yang diharapkan. 
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